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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan terhadap fenomena 

flexing di era digital melalui pendekatan tafsir Al-Qur’an, dapat disimpulkan 

bahwa perilaku flexing merupakan salah satu bentuk penyimpangan moral 

yang bertentangan dengan nilai-nilai ajaran Islam. Flexing, yang dalam 

terminologi Al-Qur’an memiliki keterkaitan dengan istilah seperti riya>’ 

(pamer), fakhara (berbangga diri), marah}a (kesombongan), dan taka>s\ur 

(bermegah-megahan), secara eksplisit dikritik oleh Al-Qur’an karena dapat 

menimbulkan kerusakan moral dan sosial. Penelitian ini memperlihatkan 

bahwa tindakan memamerkan harta, pencapaian, ataupun gaya hidup secara 

berlebihan dengan tujuan untuk mendapatkan pengakuan atau pujian dari 

orang lain merupakan bentuk perilaku yang tidak mencerminkan akhlak yang 

baik dan justru mengarah pada kesombongan serta penghapusan amal 

kebajikan. 

Melalui pendekatan tafsir tematik (maud}u>’i), peneliti menghimpun 

ayat-ayat yang relevan yaitu, seperti QS. Al-Baqarah [2]: 264, QS. Luqma>n 

[31]: 18, QS. Al-Hadi>d [57]: 23, dan QS. At-Taka>s\ur [102]: 1–8, lalu 

menganalisisnya berdasarkan dua referensi utama, yakni Tafsir Al-Mara>gi> dan 

Tafsir Al-Mishbah. Keduanya sepakat bahwa perilaku pamer di media sosial 

merupakan bentuk penyimpangan moral yang dapat merusak nilai-nilai 

spiritualitas, menurunkan keikhlasan beramal, dan menyebabkan 

ketimpangan sosial serta iri hati di tengah masyarakat. Meski menggunakan 

gaya dan corak yang berbeda—Tafsir Al-Mara>gi> dengan pendekatan klasik 

sosial-religius dan Tafsir Al-Mishbah dengan pendekatan kontekstual 
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humanis—kedua mufasir menyampaikan pesan moral yang sama: Al-Qur’an 

mengecam pamer dan kesombongan dalam bentuk apa pun. 

Secara metodologis, penelitian ini menggunakan pendekatan 

kualitatif deskriptif berbasis studi pustaka dan menerapkan pendekatan 

tematik maud}u>’i, sehingga mampu mengaitkan teks-teks Al-Qur’an dengan 

fenomena kontemporer flexing di era digital. Dengan 

mengkontekstualisasikan ayat-ayat tersebut dalam budaya media sosial masa 

kini, penelitian ini menegaskan bahwa Islam bukan hanya agama spiritual, 

tetapi juga menawarkan panduan etis dalam kehidupan digital modern. 

Di era digital saat ini, di mana media sosial memberikan ruang yang 

sangat luas untuk menampilkan citra diri, fenomena flexing semakin 

mendapatkan panggung yang besar. Sayangnya, hal ini tidak jarang memicu 

lahirnya penyakit hati seperti iri, dengki, bahkan memunculkan standar 

kehidupan semu yang tidak mencerminkan realitas sesungguhnya. Hal ini 

tidak hanya berbahaya bagi pelaku, tetapi juga bagi audiens yang terpengaruh. 

Oleh karena itu, ajaran Al-Qur’an yang bersumber pada nilai-nilai spiritual 

dan etika sosial menawarkan solusi dan pedoman yang sangat relevan dalam 

menghadapi tantangan moral pada era digital seperti sekarang. 

 

B. Saran 

Berdasarkan hasil temuan dan analisis yang telah disampaikan dalam 

penelitian ini, penulis memberikan beberapa saran yang diharapkan dapat 

menjadi pertimbangan dan acuan untuk berbagai pihak. Pertama, kepada 

masyarakat secara umum, khususnya generasi muda yang aktif menggunakan 

media sosial, disarankan agar lebih bijak dan selektif dalam membagikan 

konten pribadi. Fenomena flexing hendaknya tidak dijadikan sebagai budaya 

atau gaya hidup yang normal, karena lebih banyak membawa dampak negatif, 

baik secara sosial, psikologis, maupun spiritual. Masyarakat perlu 

meningkatkan kesadaran akan pentingnya menjaga nilai keikhlasan, 

kesederhanaan, dan kerendahan hati sebagaimana dianjurkan dalam ajaran 

Islam. 

Kedua, bagi para pendidik, akademisi, dan pemerhati sosial, 

disarankan untuk lebih aktif mengedukasi generasi muda mengenai etika 

bermedia sosial, termasuk menyosialisasikan nilai-nilai Al-Qur’an yang 

relevan dengan kehidupan modern. Penelitian ini juga dapat dijadikan sebagai 

referensi akademik bagi pengembangan studi-studi lanjutan yang mengkaji 

persoalan kontemporer dengan pendekatan tafsir tematik, terutama yang 

berkaitan dengan gaya hidup digital dan krisis moral. Dengan demikian, Al-
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Qur’an dapat terus menjadi sumber inspirasi dan pedoman dalam menghadapi 

berbagai tantangan zaman. 

Ketiga, kepada para pengguna media sosial, terutama mereka yang 

memiliki pengaruh besar seperti celebrity, content creator, dan influencer, 

diharapkan dapat menjadi teladan dalam memproduksi konten yang edukatif, 

inspiratif, dan mendorong nilai-nilai positif di tengah masyarakat. Konten 

yang dibuat hendaknya tidak hanya berorientasi pada pencitraan, tetapi lebih 

pada kontribusi terhadap penguatan karakter bangsa dan nilai-nilai ke-

Islaman. Dengan demikian, media sosial dapat menjadi ruang produktif yang 

mempererat hubungan sosial, meningkatkan kualitas moral masyarakat, dan 

menjauhkan diri dari praktik flexing yang bertentangan dengan prinsip ke-

Islaman. 
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